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PENUTUP

A. Kesimpulan

Ary Agus Mulyana melakukan pengelolaan modal untuk mendukung
strategi produksi dalam menciptakan sebuah konten yang relevan dan menarik.
Dengan mengelola modal: (1) Modal ekonomi, membuat mini lable TB¢ Production
untuk mengurangi beban biaya pegawai. (2) Modal budaya, dengan mengelola tiga
bentuk: bentuk menubuh,-modal budaya diperolah melalui proses internalisasi
budaya Sunda dalam kurun waktu agar manifestasi disposisi menyatu dengan
Habitus Ary Agus Mulyana. Bentuk terobjektivikasi, modal budaya mewujud
dalam bentuk benda seperti alat penunjang konten. Bentuk terlembagakan, modal
budaya ini terlihat dalam bentuk penghargaan, keikutsertaan, dan pengakuan dari
lembaga terkait seperti YouTube Play Button yang diterima atas nama akun Tukang
Baceo. (3) Modal sosial, diperoleh melalui bentuk-praktis seperti pertemanan dan
bentuk terlembagakan merupakan bentuk yang relatif terikat seperti keluarga, suku,
atau organisasi. (4) Modal simbolik, Ary Agus Mulyana mengelola modal tersebut
untuk kepentingan dirinya yang bersifat kontigen (mewakili suatu kelompok atau
suku Sunda dalam cover musik).

Menerapkan strategi produksi yang terencana, seperti: (1) Strategi ide
konten dengan mengamati fenomena-fenomena yang terjadi di sekitarnya, baik dari
sisi sejarah, sosial, maupun budaya yang berkembang di masyarakat. Ary Agus

Mulyana percaya bahwa hal yang ia alami, juga dapat dirasakan oleh orang lain. (2)
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Strategi personal branding sebagai konten kreator yang mengangkat budaya Sunda
melalui akun media sosial Tik Tok @tukangbaceo dan Instagram (@ary agus m.
(3) Strategi kolaborasi sebagai tujuan untuk membangun jaringan sosial sehingga
memiliki jangkauan populasi yang cukup luas. (4) Strategi pemanfaatan modal
dengan melibatkan habitus Ary Agus Mulyana, dengan mengeksternalisasi sesuatu
yang ia miliki (ekonomi, budaya, sosial dan simbolik) dalam bentuk konten.

Penggunaan bahasa Sunda dalam konteks karya Ary Agus Mulyana dapat
dipahami sebagai salah satu bentuk modal sosial serta sebagai suatu bentuk
kekerasan simbolik. Berdasarkan hasil wawancara, di akhir tahun 2018, Ary Agus
Mulyana memposting konten pertamanya di media sosial  Instagram. Dalam
unggahan pertamanya, ia belum menerapkan penggunaan bahasa Sunda. Konten
tersebut berupa cover musik berbahasa Indonesia dan mendapatkan jumlah
penonton yang tidak memuaskan, yakni kurang dari 1.000 viewer.

Menghadapi situasi tersebut, Ary Agus Mulyana kemudian memutuskan
untuk mengintegrasikan penggunaan bahasa Sunda ke dalam setiap kontennya.
Strategi ini dianggapnya penting untuk memperkecil arena persaingan; dengan kata
lain, penerapan bahasa Sunda membantu menciptakan ruang yang lebih spesifik
dan memungkinkan Ary Agus Mulyana untuk lebih mudah bersaing dalam konteks
tertentu, seperti halnya konten kreator. Berbeda dengan penggunaan bahasa
Indonesia yang memiliki jangkauan dan arena persaingan yang lebih luas,
penerapan bahasa Sunda memberikan Ary Agus Mulyana kesempatan yang lebih

baik untuk menarik perhatian viewer.
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Dengan demikian, penggunaan bahasa Sunda ini bukan hanya sekadar
pilihan komunikatif tetapi juga merupakan bentuk kekerasan simbolik yang
memberinya legitimasi di tengah masyarakat. Keberanian dalam memilih bahasa
ini menunjukkan upaya Ary Agus Mulyana untuk mendefinisikan identitasn serta

memperkuat posisinya didalam ranah sosial tersebut.

B. Saran

Disarankan agar Ary Agus ' ‘Mulyana terus melakukan kolaborasi
antarkreator agar menjangkau viewer yang lebih luas, menjaga konsistensi dalam
mengangkat budaya Sunda. Untuk menghadapi. tantangan digital, Ary Agus
Mulyana juga perlu mengamankan akun media sosial dan menyimpan cadangan
konten guna menghindari risiko teknis seperti peretasan pada akun YouTube

Tukang Baceo.
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